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Lampiran 1. Retensi protein kepiting bakau yang diberi pakan gel dengan dosis
atraktan yang berbeda dan dipelihara di talang air bertingkat

dengan RAS

Dosis | umh | i | yang | Retens
ubu ubu ir- yang etensi

atre;ktan vlangan | oq pada | akhir pada | Awal | dikomsumsi | Protein

(%) udang (g) | udang (9) Q)

0 1 13,47 12,17 -1,30 25,50 -5,11
2 13,47 11,64 -1,83 25,00 -7,33

Rata-rata -6,22

5 1 13,47 11,33 -2,14 21,05 -10,19
2 13,47 14,30 0,83 20,99 3,97

Rata-rata -3,11

10 1 13,47 13,69 0,22 18,52 1,17
2 13,47 14,52 1,05 18,72 5,60

Rata-rata 3,38

15 1 13,47 18,29 4,82 20,40 23,64
2 13,47 20,43 6,96 20,32 34,27

Rata-rata 28,95

Lampiran 2. Hasil analisis ragam (ANOVA) retensi protein pada kepiting bakau

selama pemeliharaan
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between Groups 1531,533 3 510,511 12,089 ,018
Within Groups 168,920 4 42,230
Total 1700,453 7

Lampiran 3. Uji lanjut W-Tuckey retensi protein pada kepiting bakau selama

pemeliharan
Dosis atraktan (%) N Sulloset for alpha = O'g >
0 2 -6,2165
5 2 -3,1100
10 2 3,3840 3,3840
15 2 28,9550
Sig. ,523 ,056
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Lampiran 4. Retensi energi kepiting bakau diberi pakan gel dengan dosis
atraktan yang berbeda dan dipelihara di talang air bertingkat

dengan RAS
] Energi Energi ]
Dosis ) Energi yang )
tubuh awal tubuh akhir _ ) | Retensi
atraktan | Ulangan Akhir-Awal | dikomsumsi )
pada udang | pada udang Energi
(%) (kal)
(kal) (kal)
0 1 54.722,87 45.615,84 -9.107,03 155.860,12 -5,84
2 54.722,87 44.162,09 | -10.560,78 | 152.816,15 -6,91
Rata-rata -6,38
. 1 54.722,87 44.574,40 -10.148,47 | 138.529,68 -7,33
2 54.722,87 54.526,96 -195,91 138.105,33 -0,14
Rata-rata -3,73
10 1 54.722,87 52.483,65 -2.239,22 119.336,38 -1,88
2 54.722,87 54.826,87 104,00 120.615,54 0,09
Rata-rata 0,9
15 1 54.722,87 72.937,32 18.214,45 | 137.084,78 13,29
2 54.722,87 80.581,50 25.858,63 | 136.551,91 18,94
Rata-rata 16,11

Lampiran 5. Hasil analisis ragam (ANOVA) retensi energi pada kepiting bakau

selama pemeliharaan
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between Groups 617,114 3 205,705 | 18,564 | ,008
Within Groups 44,322 4 11,081
Total 661,436 7

Lampiran 6. Uji lanjut W-Tuckey retensi energi pada kepiting bakau selama

pemeliharan
Dosis atraktan (%) N Sublset for alpha = 02.05
0 2 -6,3750
5 2 -3,7350
10 2 -,8950
15 2 16,1150
Sig. ,450 1,000
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Lampiran 7. Prosedur analisis proksimat Laboratorium Pakan Ternak Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin

a. Pengukuran kadar air

1.

4.

Terlebih dahulu cawan porselin dikeringkan selama kira-kira 1 jam dalam
oven pada suhu 105°C, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15
menit dan timbang.

Ditimbang dengan teliti lebih kurang 1 gram dan dimasukkan ke dalam
cawan porselin.

Kemudian cawan porselin dan sampel yang berada di dalamnya
dimasukkan dalam oven pada suhu 105°C untuk dikeringkan selama 8
jam atau dibermalamkan.

Kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang.

b. Pengukuran kadar abu

1.

4.

5.

Terlebih dahulu cawan porselin dikeringkan selama kira-kira 1 jam dalam
oven pada suhu 105°C, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15
menit dan timbang.

Ditimbang dengan teliti lebih kurang 1 gram dan dimasukkan ke dalam
cawan porselin.

Kemudian cawan bersama sampel yang berada di dalamnya dimasukkan
dalam tanur dengan suhu 600°C kemudian dibiarkan selama 3 jam
sampai sempurna menjadi abu

Dibiarkan agar dingin kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama
Y% jam

Timbang

c. Pengukuran kadar protein

arwnNPE

OCoNo~MrwWNDMET ©KNOD

Menggiling sampel dengan menggunakan alat yang cocok atau ginder
Menimbang sampel 0,2-0,5 gram kedalam tabung khjedhal.
Menambahkan sejumlah katalis (Selenium mix)

Menambahkan 6 ml H,SO,, dihomogenkan.

Sampel yang telah dihomogenkan kemudian didestruksi selama * 1,5 jam
hingga berwarna kuning bersih.

Setelah selesai didestruksi, dinginkan hingga sampel benar-benar dingin.
Sampel dianalisa dengan menggunakan alat Foss ( KJELTEC)

Mencatat hasil analisis yang diperoleh

Setelah selesai menganalisa, alat lalu dimatikan

engukuran kadar lemak

Timbang lebih kurang 1 gr sample

Masukkan ke dalam tabung reaksi berskala 10 mL

Tambahkan cloroform mendekati skala

Tutup rapat kemudian kocok dan biarkan bermalam

Saring dengan kertas tissu ke dalam tabung reaksi

Pipet 5 mL ke dalam cawan yang telah diketahui beratnya
Ovenkan pada suhu 1000C selama 8 jam atau biarkan bermalam
Masukkan ke dalam desikator lebih kurang 30 menit

Timbang.

e. Pengukuran kadar serat

1.
2.

Timbang sample 0,5 g lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi
Tambahkan 30 mL H2S04 0,3 N dan direfluks selama 30 menit
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. Tambahkan 15 mL NaOH 1,5 N kemudian direfluks selama 30 menit dan

disaring dengan menggunakan sintered glass sambil diisap dengan
pompa vakum

Cuci dengan menggunakan 50 cc air panas, 50 cc H2S04 0,3 N, 50 cc air
panas dan 50 cc alcohol

Keringkan dalam oven pada suhu 1050C selama 8 jam atau biarkan
bermalam lalu dinginkan dalam desikator selama 30 menit kemudian
ditimbang

. Tanurkan selama 3 jam lalu dimasukkan kedalam desikator selama 30

menit kemudian ditimbang
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